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Abstract: This study discusses CSR (Corporate Social Responsibility) which is a form of social 

responsibility carried out by the company to the community around the company environment. Companies 

implementing CSR activities can be used as a means to increase profits and enhance the company's 

reputation. This study aims to determine what factors influence the application of CSR in the company. The 

object of research is the factors that influence the application of CSR. This type of research is descriptive 

analysis. This study uses literature review by reviewing several journals that have been published by 

researchers and previous academics. The research design used is a quantitative descriptive method that is 

the analysis of data sources based on theories and concepts the companies that implement CSR into writing 

that leads to the discussion of this article. The method of data collection is the study of documents sourced 

from online journal provider sites. The results analyze that CSR factors implemented in the company such 

as company age, type of industry, company size, employee demand, government policy, organizational 

culture, and customer demand. These factors affect according to the situation and conditions in the 

environment. The limitation of this research article is that the writer only uses a few journals studied so 

that it is less relevant and there are differences from CSR factors applied by each company. The implication 

of this research is to show the characteristics of companies that play an important role in the practice of 

implementing CSR. 

 

Abstrak: Penelitian ini membahas mengenai CSR (Corporate Social Responsibility) yang merupakan 

bentuk tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan kepada masyarakat di sekitar lingkungan 

perusahaan. Perusahaan mengimplementasikan kegiatan CSR ini dapat digunakan sebagai sarana untuk 

meningkatkan keuntungan dan meningkatkan reputasi perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi penerapan CSR di perusahaan. Objek 

Penelitian yang diteliti yaitu Faktor – faktor yang mempengaruhi penerapan CSR. Jenis penelitian ini 

adalah analisis deskriptif. Penelitian ini menggunakan literature review dengan cara mengkaji kembali 

beberapa jurnal yang telah dipublikasikan oleh para peneliti dan akademisi sebelumnya. Desain penelitian 

yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif yaitu analisis  sumber data berdasarkan teori dan 

konsep untuk dijabarkan menjadi tulisan tulisan yang mengarah ke pembahasan artikel ini. Metode 

pengumpulan data adalah dengan studi dokumen yang bersumber dari situs penyedia jurnal online. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor CSR yang diimplementasikan di perusahaan misalnya usia 

perusahaan, jenis industri, ukuran perusahaan, permintaan karyawan, kebijakan pemerintah, budaya 

organisasi, dan permintaan pelanggan. Faktor tersebut berpengaruh sesuai dengan situasi dan kondisi di 

lingkungannya. Keterbatasan artikel penelitian ini adalah penulis hanya menggunakan beberapa jurnal 

yang diteliti sehingga kurang relevan serta terdapat perbedaan dari faktor-faktor CSR yang diterapkan 

oleh setiap perusahaan. Impilkasi penelitian ini adalah untuk menunjukkan karakteristik perusahaan yang 

memainkan peran penting dalam praktik penerapan CSR perusahaan.  

Kata Kunci: CSR (Corporate Social Responsibility); companies;  CSRD 
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PENDAHULUAN 

Corporate Social Responsibility (CSR) dikenal 

dengan istilah lain seperti tanggung jawab 

perusahaan, akuntabilitas perusahaan, pengelolaan, 

etika perusahaan, tanggung jawab masyarakat, dsb. 

CSR merupakan praktik atau kegiatan organisasi 

yang bertujuan untuk mempertahankan kondisi 

perusahaan di lingkungan kompetitif global. CSR 

memberikan kembali sebagian keuntungan yang 

diperoleh perusahaan melalui berbagai kegiatan 

kepada pemangku kepentingan (masyarakat, 

pemegang saham, karyawan, dan lingkungan). 

Berdasarkan penelitian jurnal sebelumnya yang 

dilakukan Renata Kučerová dalam jurnal yang 

berjudul “Factors Influencing The Implementation 

Of The CSR Concept In The Czech Republic” 

mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan dan 

bentuk kepemilikan perusahaan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kontribusi perusahaan 

dalam kegiatan CSR. Ia mengungkapkan bahwa 

bila ukuran organisasi tersebut semakin besar, 

maka potensi organisasi tersebut melakukan 

kegiatan CSR akan sangat besar pula, kemudian 

factor struktur kepemilikan asing dan memiliki 

cabang di luar negeri juga mempengaruhi adanya 

kegiatan CSR di perusahaan tersebut. Sedangkan, 

menurut Gloria AnyangoOoko dalam jurnal yang 

berjudul “The Environmental Factors That 

Influence Implementation Of  Corporate Social 

Responsibility (CSR) In an Organization” 

menjelaskan bahwa etika perusahaan merupakan 

faktor utama yang memotivasi perusahaan untuk 

terlibat dalam kegiatan CSR. Karena, dengan 

adanya etika dalam perusahaan tersebut, rasa 

kewajiban untuk melakukan kegiatan CSR akan 

timbul  supaya dapat memberikan sesuatu yang 

bermanfaat kepada masyarakat atas berdirinya 

organisasi tersebut. Dari jurnal diatas dapat dilihat 

adanya faktor yang berbeda dalam penerapan 

kegiatan CSR di perusahaan. Jurnal ini akan 

membahas mengenai apa saja faktor CSR yang ada 

di perusahaan  dan bagaimana pengaruh faktor – 

faktor tersebut dalam penerapan CSR di 

perusahaan. Tujuan dari penulisan jurnal ini adalah 

untuk mengetahui apa saja faktor – faktor CSR di 

perusahaan dan seberapa besar pengaruh dari 

faktor faktor tersebut dalam penerapan CSR di 

perusahaan. 

METODEPENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah literature review atau 

studi kepustakaan yang artinya adalah mengkaji 

kembali atau meninjau berbagai literature yang 

telah dipublikasikan oleh para peneliti lain dan 

akademisi sebelumnya, terkait dengan topik 

bahasan yang akan diteliti. Sedangkan sifat dari 

penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan 

memusatkan perhatian pada masalah, kemudian 

diolah dan dianalisis untuk diambil 

kesimpulannya. Studi kepustakaan menggunakan 

data sekunder yang bersumber dari literatur dan 

jurnal terdahulu yang relevan dengan topik 

pembahasan. Metode pengumpulan data adalah 

dengan studi dokumen yang bersumber dari situs 

penyedia jurnal online berbasis internasional 

seperti: emeraldinsight, google schoolar, 

researchgate, sciencedirect, tailorandfrancis dan 

eajournals. Setelah melalui proses seleksi dari 

sekian banyaknya jurnal yang ditemukan, 

sebanyak total 30 artikel telah dipilih sebagai 

bahan penelitian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan jurnal yang telah dianalisis, penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi implementasi CSR di 

perusahaan. Usia perusahaan, jenis industri, dan 

ukuran perusahaan, merupakan faktor yang 

berhubungan positif dengan penerapan CSR. 

Temuan kuantitatif dalam penelitian tersebut 

membuktikan bahwa perusahaan yang lebih tua 

(usia perusahaan) memiliki tingkat CSRD yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang 

masih baru. Selain itu, perusahaan dengan jenis 

manufaktur memiliki tingkat CSRD yang lebih 

tinggi karena dianggap lebih sensitif terhadap 

lingkungan. Sedangkan menurut temuan kualitatif, 

ketiga faktor tersebut yaitu ukuran perusahaan, usia 

perusahaan, dan jenis industri dapat menjelaskan 

perbedaan tingkat CSRD di perusahaan.[13]Jenis 

perusahaan juga dibahas menjadi salah satu faktor 

yang berhubungan positif dengan CSR, dalam 

jurnal yang berbeda, temuan kuantitatif dalam 

jurnal tersebut mengungkapkan bahwa perusahaan 

jenis industri (manufaktur) lebih memiliki dampak 

/ risiko yang lebih besar terhadap lingkungan 

sekitar sehingga memiliki skor tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR) yang lebih tinggi daripada 

perusahaan dari sektor lain. Ditemukan bahwa 

perusahaan yang paling mencemari dengan risiko 

lingkungan tertinggi (kehutanan dan kertas, 



Journal of Business Management Education | Volume 4, Number 3, December 2019, page. 46-53  
 

48 
 

pertambangan, minyak dan produsen gas, gas, air, 

dan multi-utilitas, sektor tembakau dan listrik.) 

akan mempengaruhi perusahaan tersebut dalam 

menerapkan CSR pada organisasinya.[14]CSR 

memberikan dorongan yang sangat penting untuk 

pengembangan perusahaan dalam bidang 

apapun.[15] Maka dari itu CSR merupakan sumber 

daya yang berharga, yang sejalan  dengan 

pandangan basis sumber daya perusahaan yang 

misalnya pemangku kepentingan dan argumen 

nilai bersama.[16] Dalam jurnal lain pengujian 

statistik juga membuktikan bahwa ukuran  

perusahaan dapat mempengaruhi implementasi 

CSR diperusahaan, namun ada faktor lain yang 

muncul, yaitu bentuk kepemilikan asing yang 

berpengaruh besar terhadap penerapan CSR. Jurnal 

ini menyebutkan pengaruh dari struktur 

kepemilikan perusahaan tersebut, jika kepemilikan 

perusahaan itu sebagian besar dikuasai oleh asing, 

maka kegiatan CSR di perusahaan tersebut akan 

semakin banyak diterapkan, juga perusahaan yang 

memiliki cabang di luar negeri ikut berpengaruh 

dalam seberapa besar kegiatan CSR dilakukan.[17] 

Selaindarifaktor – faktor diatas, jurnal lain 

berpendapat bahwa permintaan karyawan, 

kebijakan pemerintah, budaya organisasi, serta 

permintaan pelanggan adalah faktor utama lain 

yang dapat mempengaruhi CSR. Ini menunjukan 

bahwa keterlibatan CSR dapat menciptakan itikad 

baik bagi organisasi perusahaan dan seiring waktu 

akan mempengaruhi peningkatan kepedulian 

terhadap adanya tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap karyawan, meningkatkan produktivitas 

perusahaan dan dapat mengurangi pergantian 

tenaga kerja. Faktor budaya perusahaan dianggap 

dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan 

dalam menunjukkan CSR karena adanya nilai-nilai 

bersama, kepercayaan, dan cara bekerja akan 

'memengaruhi perilaku karyawan di tempat kerja, 

dan nilai-nilai yang tertanam dalam perusahaan 

juga memengaruhi para pembuat keputusan di 

perusahaan sehingga dianggap budaya organisasi 

yang baik akan ikut meningkatkan implementasi 

CSR di perusahaan.[18]Faktor budaya lain yang 

mempengaruhi penerapan CSR juga disinggung 

dalam salah satu jurnal yang menyebutkan bahwa 

memanfaatkan konteks budaya lokal dapat 

mendukung dan meningkatkan implementasi CSR 

di tingkat pabrik (perusahaan). Kemudian, tingkat 

perkembangan sosial ekonomi juga mempengaruhi 

implementasi CSR, karena dengan meningkatnya 

kompetensi manajerial akan ikut meningkatkan 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi.[19]Selain itu 

ada juga Faktor yang disebut perencanaanstrategis 

formal yang ikut berpengaruhdalamimplementasi 

CSR di perusahaan. Dalam jurnal disebutkan 

bahwa perencanaan strategis formal memiliki 

kaitan dengan CSR karena perusahaan yang secara 

sistematis menganalisis kondisi lingkungan, 

mengalokasikan sumber daya untuk perencanaan 

dan memastikan integrasi fungsional untuk 

mengatasi masalah pasar dan non-pasar, akan 

menghasilkan CSR yang jelas. Berdasarkan 

pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan yang mengadopsi pendekatan formal 

untuk perencanaan strategis akan mengembangkan 

wawasan yang mendalam tentang tuntutan 

tanggung jawab sosial, sehingga memungkinkan 

dan mempromosikan kebijakan dan praktik CSR di 

perusahaannya.[20] 

Penelitian mengenai penerapan CSR di berbagai 

negara memiliki banyak faktor yang berbeda. 

Faktor seperti Internal dan Eksternal pernah diteliti 

oleh salah satu jurnal yang membahas mengenai 

pengaruh penerapan CSR dalam kegiatan 

perbankan di kota Ho Chi Minh. Dalam jurnal 

tersebut dijelaskan bahwa Faktor Internal dan 

Eksternal ikut berpengaruh penting dalam 

penerapan CSR. Faktor Internal yang diteliti ikut 

berpengaruh positif yaitu kualitas sumber daya 

manusia, kualitas pelayanan, aktivitas pemasaran, 

kemampuan keuangan, dan kemampuan teknologi 

perusahaan. Sedangkan untuk Faktor Eksternalnya 

yang berpengaruh positif dengan penerapan CSR 

yaitu Pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi 

tahunan, lingkungan sosial dan politik serta 

konsumen.[21]Kami juga menemukan bahwa faktor 

profitabilitas perusahaan adalah pendorong utama 

bagi perusahaan yang terdaftar di Mesir untuk 

mengungkapkan informasi penerapan CSR. Kami 

juga menemukan hubungan negatif antara 

komunitas dan tipe audit. Kemudian, sesuai dengan 

penelitian sebelumnya kami menemukan bahwa 

variabel lain yang diteliti yaitu struktur 

kepemilikan, ukuran perusahaan, gearing, 

likuiditas tidak mendorong keputusan pelaporan 

CSR di Mesir.[22]Penelitian di Malaysia juga 

menyebutkan bahwa dari ketiga variabel yang 

diteliti, hasil akhirnya menunjukkan bahwa 

semakin tinggi ekspektasi ketiga aspek tersebut, 

yaitu Legal CSR, CSR Etis-filantropis dan CSR 
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Ekonomi berhubungan positif dengan adanya 

dorongan kegiatan tanggung jawab sosial (CSR) 

perusahaan di Malaysia. Hal ini terjadi karena 

konsumen di Malaysia cenderung mengharapkan 

perusahaan untuk mematuhi norma-norma sosial 

dan hukum daripada hanya mencapai tingkat 

kinerja ekonomi yang tinggi, sedangkan harapan 

etis-diskresioner tercermin dalam kesiapan 

pelanggan untuk mendukung perusahaan yang 

bertanggung jawab atau menghukum yang tidak 

bertanggung jawab. Berdasarkan studi sebelumnya 

dari temuan empiris menunjukkan bahwa tanggung 

jawab etis-filantropis tampaknya mengarah pada 

keunggulan kompetitif perusahaan yang 

didasarkan pada tanggapan dan penghargaan dari 

keinginan konsumen mereka di Malaysia.[23]Dalam 

skala Asia, implementasi CSR ditunjukan dapat 

dipengaruhi oleh manajer senior dan sesuai dengan 

budaya yang mereka pegang, hal ini memainkan 

peran penting dalam mengarahkan investasi CSR 

perusahaan-perusahaan Asia. Selain itu, 

konteksnya (negara asal dan negara 

perusahaanoperasi) juga membedakan nilai budaya 

dan investasi CSR di ketiga negara ini (Taiwan, 

Malaysia and Singapore).[24] 

Berbeda dengan penelitian di jurnal lain, penelitian 

ini menyebutkan  bahwa etika perusahan 

merupakan fakto rutama yang memotivasi 

organisasi untuk terlibat dalam kegiatan CSR. 

Jurnal ini mengungkapkan walaupun ada beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi implementasi 

CSR di organisasi seperti kebijakan pemerintah, 

globalisasi, pelanggan dan investor, kelompok 

sosial dan lingkungan, maju dalam teknologi 

komunikasi, namun dalam penelitian ini, etika 

perusahaan merupakan faktor utama yang dapat 

memotivasi organisasi untuk terlibat dalam 

kegiatan CSR. Ini menunjukan bahwa organisasi 

sangat dipengaruhi oleh etika bisnis dan adanya 

dorongan kesadaran kewajiban moral perusahaan 

untuk memberikan kembali sesuatu yang 

bermanfaat kepada lingkungan di sekitarnya. 

Walaupun pemerintah dapat memberlakukan 

peraturan untuk memaksa perusahaan agar terlibat 

dalam menerapkan CSR, tetapi pada akhirnya, 

hanya etika organisasi itu sendirilah yang akan 

mempengaruhinya dalam membuat keputusan 

independen untuk memilih secara aktif terlibat di 

dalamnya atau tidak karena mereka sendiri yang 

akan menganalisis dan mengenali kebutuhan 

penting dari kegiatan CSR.[25]Selain etika 

perusahaan, penelitan lain mengungkapkan bahwa 

kurangnya pemahaman tentang CSR dan 

pendekatan implementasi CSR yang sistematis 

akan mempengaruhi penerapan CSR di perusahaan 

tersebut terlepas dari pengembangan visi dan 

tujuan.[26] 

 

Berdasarkan analisis reabilitas semua faktor 

praktik CSR diterima secara valid untuk 

implementasi CSR dalam penelitian di industry 

otomotif Malaysia.[27] Penelitian lain yang 

membeda kan dimana tempat pengimplementasian 

faktor CSR. Faktor – faktor ini meliputi ukuran 

perusahaan, jenis sektor yang berada dalam sektor 

indutru, profitabilitas, serta tata kelola perusahaan. 

Faktor – faktor tersebut mendorong adanya 

pelaporan CSR di negara maju dan negara 

berkembang. Negara maju lebih memperhatikan 

para pemangku kepentingan seperti para pemegang 

saham, investor, dan media. Hal tersebut dianggap 

sangat penting dalam mengungkapkan informasi 

CSR. Sedangkan di negara berkembang pelaporan 

CSR dipengaruhi oleh adanya kekuatan dari pihak 

eksternal atau pemegang saham 

mayoritas.[28]Beberapa berpendapat bahwa negara 

berkembang yang menerapkan CSED yang 

dijelaskan dengan teori legitimasi dan teori 

pemangku kepentingan. Dalam penelitian ini 

adanya argument bahwa perusahaan dapat 

dihadapkan pada saat yang sama dengan 

memberikan tekanan normative, paksaan, dan 

tekanan mimesis pada perusahaan dalam konteks 

organisasi. Semakin tinggi tekanan maka semakin 

cepat praktik perusahaan untuk terlihat serupa 

dengan perusahaan lain yang beroperasi di 

lingkungan organisasi.[29] 

CSR memiliki efek yang rendah dikarenakan 

kurangnya pengetahuan konsumen tentang CSR, 

dari hasil analisis ini konsumen yang tahu tentang 

CSR yang benar – benar dapat 

mengimplementasikan kegiatan CSR ini.[30] 

Pendekatan CSR dapat mengidentifikasi 

organisasi, sehingga dapat menghasilkan internal 

organisasi yang dapat melayani komunitas di 

dalamnya tanpa adanya beban,[31] CSR dapat 

memberikan pedoman dalam industri konstruksi. 

Hal ini dapat diterapkan dalam lingkungan 

perusahaan yang dapat membantu para 

kontraktor.[32]sedangkan dalam industri 
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manufaktur lain CSR dapat memberikan wawasan 

tentang kebijakan lingkungan dalam daya saing 

perusahaan. Pendekatan alternative dengan 

melakukan penggabungan informasi dari banyak 

informan dan mempertimbangkan laju perubahan 

dari beberapa industry yang lain[9]Dalam 

lingkungan bisnis yang lain CSR dipandang lebih 

positif dalam memenuhi etika bisnis yang dibuat 

untuk memperkuat kepercayaan masyarakat pada 

perusahaan.[33] Jurnal lain yang menyebutkan 

bahwa faktor implementasi dari CSR di suatu 

entitas adalah faktor dari invesment yang tertarik 

untuk menginvestasikan dananya untuk entitas 

yang mengimplementasikan CSR dengan baik di 

bidang sosial termasuk bidang (1) keterlibatan 

dalam komunikasi (2) keberagaman (3) hubungan 

karyawan (4) lingkungan (5) penambahan 

kompensasi eksekutif (6) kontrak militer (7) tenaga 

nuklir (8) produk keamanan dan (9) program 

berkualitas.[1]Pengimplementasian CSR yang salah 

satu nya memperhatikan kesehatan dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan karena ideal nya 

menurut OSRAH (Organitation Social 

Responsibility and Accountability for Health) yang 

mendapatkan pengimplementasian CSR adalah 

karyawan dan keluarganya, klien dan kontraktor, 

komunitas lokal, masyarakat dan lingkungan. 

Selain meningkatkan kinerja karyawan dapat pula 

dukungan dari masyarakat dan lingkungan untuk 

meningkatkan perusahaan 

tersebut[34]Pengimplementasian CSR yang secara 

bertahap dan terus menerus akan terus 

mempertahankan invesor yang berinvestasi dan 

tidak menutup kemungkinan investor semakin 

banyak yang tertarik sehingga dana yang 

dibuttuhkan perusahaan akan cukup untuk 

kepentingan pembangan perusahaan 

tersebut.[35]Pengimplementasian dari CSR 

diharapkan dapat terciptanya inovasi dari program 

sosial,lingkungan , dorangan mental, atau 

keberanian dalam menciptkan kinerja baru, ruang 

baru, layanan proses dan produk baru yang di 

ciptakan oleh karywan itu sendiri tanpa adanya 

keterpaksaan dari pihak pemegang[2]sifat yang 

dinamis dan responsif pemangku kepentingan, 

menggambarkanCSR sebagai proses perubahan 

organisasi yang melibatkan tidak hanya 

"mengidentifikasidan mengelola harapan 

pemangku kepentingan "tetapi juga" belajar dari 

waktu ke waktu dankemampuan untuk memahami 

konteks spesifik dan diharapkan pertemuan 

pemangku kepentingan juga mempengaruhi 

pengimplementasian CSR dari pihak eksternal 

selain dari pihak internal yaitu manajemen secara 

sukarela untuk melakukan kegiatan CSR 

tersebut.[36] 

Pada perusahaan yang memproduksi olahan 

makanan, biasanya perusahaan tersebut harus 

memiliki berbagai sertifikasi. Dengan 

mengimplementasikan CSR dapat mempermudah 

perusahaan tersebut mendapatakan sertifikat  

dengan  pengimlementasian CSR secara baik dan 

mengurangi biaya yang konstan dengan 

pertimbangan pendapatan yang masuk[37]Tidak 

dapat di pungkiri setiap perusahaan, organisasi, dan 

lain sebagainya memiliki karyawan ataupun high-

level yang melakukan budaya korupsi dan itu di 

anggap lumrah. Salah satu alasan 

pengimplementasian CSR ini pun untuk 

mengurangi tingkat korupsi di dalam perusahaan 

ataupun organisasi tersebut karena karyawan di 

tuntut untuk bersikap adil dan jujur dalam CSR 

internal perusahaann sehingga dapat 

meminamalisir praktik korupsi.[38]Praktik CSR 

yang memperhatikan komponen produksi yang di 

larang/ ilegal hingga loyalitas pembelipun 

meningkat untuk membeli produk.[39] 88% 

konsumen memiliki kesadaran tentang keterlibatan 

CSR yang di implementasikan oleh perusahaan 

yang memproduksi produk yang di butuhkan 

masyarakat luas sehingga praktis CSR ini akan 

meningkatkan tingkat penjualan.[40] 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat faktor 

yang mempengaruhi implementasi CSR di 

perusahan misalnya usia perusahaan, jenis 

industry, ukuran perusahaan, permintaan 

karyawan, kebijakan pemerintah, budaya 

organisasi, dan permintaan pelanggan. Dalam 

temuan kualitatif menunjukkan bahwa penelitian 

ini dilihat dari usia perusahaan yang lebih sensitif 

terhadap lingkungan. Sedangkan menurut temuan 

kuantitatif melaui pengujian statistic menyebutkan 

bahwa banyaknya perusahaan yang 

kepemilikannya sebagian besar dikuasai oleh orang 

asing lebih sering melakukan kegiatan CSR. 

Keterlibatan CSR dapat menciptakan itikad baik 

bagi organisasi perusahaan dan seiring waktu akan 

mempengaruhi peningkatan kepedulian terhadap 
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adanya tanggung jawab sosial perusahaan. Dari 

salah satu jurnal juga menyebutkan bahwa adanya 

perbedaan antara budaya organisasi di beberapa 

negara seperti negara berkembang dan negara 

maju. Dalam studi ini, kontribusi penelitian ini 

adalah untuk menunjukkan karakteristik 

perusahaan yang memainkan peran penting dalam 

praktik penerapan CSR perusahaan. Pertama 

penelitian ini menyediakan analisis faktor faktor 

yang dapat mempengaruhi penerapan CSR di 

perusahaan sehingga dapat membantu investor 

dalam memilih perusahaan yang menerapkan CSR 

paling banyak, karena semakin tinggi penerapan 

CSR diperusahaan tersebut, maka citra perusahaan 

tersebut baik di masyarakat. Kedua, perusahaan 

perusahaan diluaran sana dapat menggunakan 

temuan penelitian untuk membantu meningkatkan 

penerapan CSR mereka melalui berbagai faktor 

yang ada dalam perusahaan mereka. Seperti 

kebanyakan penelitian sejenisnya, hasil penelitian 

akan memiliki beberapa keterbatasan. Salah satu 

batasan potensial dari penelitian ini adalah metode 

yang kami pakai hanya metode literarute review 

saja. Kami mengakui bahwa penelitian ini tidak 

langsung dilakukan terjun ke lapangan, hanya 

melalui analisis jurnal jurnal saja. Keterbatasan 

lain dari penelitian ini adalah bahwa jurnal yang 

digunakan hanya terbatas sebanyak 30 buah. 

Karena penelitian ini terbatas, oleh karena itu, hasil 

penelitian ini harus ditafsirkan dengan hati-hati. 

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk 

menguji faktor-faktor lain yang mungkin 

mempengaruhi pengungkapan dan penerapan CSR 

Penulisan simpulan dan saran ditulis dalam bentuk 

paragraf mengalir.  Simpulanmemaparkan 

kesimpulan akhir yang dituliskan dengan singkat 

dan jelas, menunjukkan kejelasan sumbangan 

temuan, pencetusan teori baru dan kemungkinan 

pengembangan penelitian yang bisa dilakukan 

kedepannya. Selain itu simpulan berisi implikasi 

penelitian baik secara teoritis maupun praktis. 

Simpulan hendaknya merupakan jawaban atas 

pertanyaan penelitian, dan diungkapkan bukan 

dalam kalimat statistik. 
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